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ABSTRAK

Eva Alviana Rahmawati. NIM: 1420421014. “Pengembangan PUCI
(Pop Up Culture of Indonesia)sebagai Media Menulis Karangan Sederhana
pada Siswa SD/MI”. Tesis. Yogyakarta: PGMI. Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan PUCI (Pop Up
Culture of Indonesia)sebagai media pembelajaran menulis karangan pada
siswa kelas II di SD 1 Sanden Bantul, (2) Mengetahui kelayakan media
PUCI (Pop Up Culture of Indonesia) sebagai media pembelajaran menulis
karangan pada siswa kelas II di SD 1 Sanden Bantul menurut ahli materi
dan ahli media, (3) Mengetahui respon peserta didik dalam penggunaan
PUCI (Pop Up Culture oflndonesia)sebagai media pembelajaran menulis
karanganpada siswa kelas I di SD 1 Sanden Bantul.

Penelitian ini, merupakan penelitian Research d&Devolepment
dengan model pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari sepuluh tahap,
namun dalam penelitian ini hanya sampai tahap ketujuh. Instrumen
penilaian yang digunakan yaitu lembar skala penilaian. Media
pembelajaran ini dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan 2 guru Bahasa
Indonesia. Media pembelajaran ini juga direspon oleh 28 siswa kelas II SD
1 Sanden melalui metode check list. Data nilai kualitas yang diperoleh
masih dalam bentuk data kuantitatif kemudian diubah menjadi data
kualitatif. Data kuantitatif dianalisis pada tiap aspek penilaian. Skor
terakhir yang diperoleh, dikonversi menjadi tingkat kelayakan produk
secara kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Media
pembelajaran PUCI (Pop Up Culture of Indonesia)cocok digunakan
sebagai mediamenulis karangan sederhana pada siswa SD/MI, (2) Uji
kelayakan dari ahli materi adalah Baik dengan rata-rata 3,95. Penilaian oleh
ahli media adalah Sangat Baik dengan rata-rata 4,40. Penilaian guru Bahasa
Indonesia kelas Il adalah Sangat Baik dengan rata-rata 4,21. Penilaian
guru Bahasa Indonesia kelas IV adalah Sangat Baik dengan rata-rata 4,29,
sehingga media pembelajaran ini layak digunakan dalam pembelajaran. (3)
Media PUCI terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis
karangan sederhana pada siswa kelas Il SD/MI. Hal itu dibuktikan dengan
perolehan nilai menulis karangan sederhana yang meningkat dari
sebelumnya, yaitu 76,00 menjadi 80,03. Berdasarkan angket respon yang
diisi oleh 28 siswa, 100% atau seluruh siswa merespon positif.

Kata Kunci: Research & Devolepment, Media Pembelajaran, PUCI
(Pop Up Culture of Indonesia), Bahasa Indonesia
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ASTRACT

Eva Alviana Rahmawati. NIM:1620421014. "Development of PUCI (Pop
Up Culture of Indonesia) as Media in Writing Simple Essay on Elementary
School Students/ Madrasah Ibtidaiyah". Thesis. Yogyakarta: PGMI.
Faculty of Science Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga,
2018.

This study aims to: (1) Develop PUCI (Pop Up Culture of
Indonesia) as a media of writing essay on second grade students at SD 1
Sanden Bantul, (2) Know the feasibility of PUCI (Pop Up Culture of
Indonesia) asmedia of writing essay in grade 2 students at SD 1 Sanden
Bantul according to material expert and media expert, (3) Know the
response of learners in the use of PUCI (Pop Up Culture of Indonesia) as a
media of writing writing essay to second grade students at SD 1 Sanden
Bantul.

This research isa “Research & Devolepment” research with
Borg&Gall development model consisting of ten stages, but in this research
only until seventh step. The assessment instrument used is the rating scale
sheet. This learning media is assessed by material experts, media experts,
and 2 Indonesian teachers. Learning media is also responded by 28 students
of grade II SD 1 Sanden through check list method. The data of quality
values are in the form of quantitative data then converted into qualitative
data. Quantitative data were analyzed on each aspect of the assessment.
The final score is converted into qualitative feasibility product.

The results of this study are: (1) PUCI (Pop Up Culture of
Indonesia)is available to use in with simple essay writing material. (2)
Based on the assessment of material expert are Good with an average of
3.95. Based on the assessment of by media experts are Very Good with an
average of 4.40. Based on the assessment of Indonesian teacher class III are
Very Good with an average of 4.21. Based on the assessment of Indonesian
teacher grade IV are Very Good with an average of 4.29, so this media is
suitable to use in teaching processes. (3) PUCI is effective for improving
simple writing skill in second grade students of SD / MI. This is evidenced
by the point of writing a simple essay increased from 76.00 to 80.03. Based
on response of 28 students, 100% or all students responded positively.

Keywords: Research & Devolepment, Media Learning, PUCI (Pop Up
Culture of Indonesia), Bahasa Indonesia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian
perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri
pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987,

tanggal 22 januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Iilglll)f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif dﬂa;gzlkgkan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
I ta’ T Te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< ha h bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
il b v bawah)
X dad d de (dengan titik di
bawah)
L @’ ¢ te (dengan titik di
bawah)
. , zet (dengan titik di
. ‘a ¢ ba%vah)
¢ ‘ain ‘ koma terbaik di atas
¢ Gain G Ge
- fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
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a Mim M Em
o Nun N En
) Wawu \\ We
° ha’ H Ha
s hamzah ‘ Apostrof
< ya’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap
Lpialie ditulis muta’aqqidin
bac ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

RN ditulis hibbah

L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap kedalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat,
dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila
diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

RPN PN ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah,
dan dammabh ditulis t.

kS ditulis zakatul fitri

D. Vocal Pendek

Kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
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E. Vocal Panjang

fathah + alif ditulis e
Adals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis az,ﬁ
s ditulis ’ i
kasrah + ya’ mati ditulis Karim
S ditulis .
dammah + wawu mati ditulis furid
F. Vocal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis A
’ o £ bainakum
. ditulis au
fathah + wawu mati ditulis aulukum
Js ditulis 4

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof

i ditulis a antum
el ditulis u idat
Sl ditulis la in syakartum

H. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah

ol Al ditulis al-Qura an
bl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf
(el)-nya.

¢laud) ditulis as-Sama
ol ditulis asy-Syams




I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

o2 Al (550 ditulis zawT al-furtid
audl dal ditulis ahl al-sunnah
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MOTTO

Hidup adalah sebuah pilihan
Saya memilih untuk berjuang

Karena saya yakin jika berjuang dengan sungguh-sungguh pasti akan

berhasil

(Man Jadda Wajada)

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, pasti akan berhasil.”
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan tidak lepas dari kehidupan manusia. Pendidikan
merupakan hak setiap warga negara seperti yang tertuang dalam amanat UUD
1945 Pasal 31 ayat 1, yaitu “Setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan”. Pendidikan dapat diraih manusia sepanjang hayat dimana pun
dan kapan pun. Pendidikan formal dimulai dari pendidikan dasar sampai
pendidikan tinggi. Dalam pelaksanaan pendidikan, setiap manusia harus
melakukan interaksi dan komunikasi dengan individu lainnya untuk
menyampaikan maksud dan tujuannya. Kegiatan berinteraksi ini
membutuhkan alat dan sarana atau media. Alat yang digunakan oleh manusia
untuk saling berkomunikasi adalah bahasa. Memahami bahasa sebagai media
aktivitas aktif dan kreatif ini, didasarkan pada pemahaman latar belakang
kebahasaan siswa dan kreativitas guru dalam memerankan bahasa sebagai
penyampai materi dan berkomunikasi dengan siswa.' Setiap orang menyadari
bahwa interaksi dan semua kegiatan dalam masyarakat tidak dapat berjalan
lancar tanpa bahasa.

Mengingat pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi, maka dalam
pembelajaran bahasa tidak ditujukan hanya untuk mengajarkan tentang

pengetahuan bahasa saja. Akan tetapi lebih pada keterampilan komunikatif

! Heru Kurniawan, Pembelajaran Menulis Kreatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
hlm. 6.



yang mengajarkan peserta didik untuk berbahasa secara baik dan benar, baik
lisan maupun tulisan dalam rangka melaksanakan hubungan sosial dengan
lingkungan sekitarnya. 2

Seperti yang kita ketahui, di dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa
Indonesia terdapat empat aspek keterampilan berbahasa. Keempat aspek
keterampilan berbahasa tersebut antara lain, keterampilan
mendengar/menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Semua aspek
keterampilan berbahasa saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Salah satu keterampilan yang dapat menambah wawasan siswa adalah
membaca. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata/ bahasa tulis.’

Pemerintah telah mencanangkan program literasi bagi masyarakat
khususnya siswa di sekolah. Pemerintah Kabupaten Bantul melakukan
launching Gerakan Bantul Literasi yang dimotori Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Bantul pada hari Selasa, 13 Juni 2017. Peluncuran
Gerakan Bantul Literasi juga ditandai dengan gerakan membaca serentak di
setiap sekolah se-Kabupaten Bantul pada pukul 09.00 WIB.* Program literasi
tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa dan dapat

meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Dengan banyak membaca, kosa

? Heru Kurniawan, Pembelajaran Menulis Kreatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
hlm. 7.

3 Slamet, Dasar-dasar Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Surakarta: UNS Press,
2008), him.66

* Surat Edaran Sekretaris Daerah Nomor 041/01659/ Dispusip tentang Gerakan Literasi
Bantul. Di samping itu Instruksi Bupati Nomor 03 Tahun 2017 tentang Gerakan Literasi Bantul
dalam rangka “Makarya Mbangun Desa” untuk mewujudkan Bantul cerdas.



kata yang diketahui siswa semakin bertambah. Hal tersebut sangat membantu
meningkatkan kemampuan berbicara dan menulis pada siswa.

Kegiatan literasi di sekolah sudah diupayakan oleh guru kelas. Adapun
kendalanya adalah jumlah buku yang tersedia belum mencukupi untuk dibaca
seluruh siswa setiap harinya. Jumlah keseluruhan siswa di SD 1 Sanden
Bantul 257 siswa, sedangkan buku bacaan siswa tidak sebanding dengan
jumlah siswa tersebut. Selain itu, beberapa buku yang ada di sekolah sudah
termasuk buku terbitan lama sehingga sudah pernah dibaca sebelumnya oleh
siswa. Jumlah pengunjung perpustakaan SD 1 Sanden hanya sebesar 31%
setiap harinya.” Menurut salah satu siswa, buku yang tersedia di sekolah masih
kurang menarik. Hal itu dikarenakan masih sedikit gambar maupun
ilustrasinya.’ Pada kenyataannya buku fiksi dan non fiksi sangat dibutuhkan
siswa untuk belajar.

Menulis dan membaca sebagai aktivitas komunikasi ibarat dua sisi
mata uang yang saling melengkapi. Kebiasaan menulis tidak mungkin
terlaksana tanpa kebiasaan membaca. Meskipun belum tentu membawa
kebiasaan menulis, kebiasaan membaca akan mempeluas cakrawala
pengetahuan dan wawasan. Pengetahuan dan wawasan yang luas akan menjadi
dasar kegiatan menulis. Kebiasaan menulis tidak akan bermakna tanpa diikuti

oleh kebiasaan membaca.” Pada kenyataannya, masih banyak dijumpai

*Wawancara dengan Ibu Tri Wulansari, S. Pd selaku pengelola perpustakaan SD 1
Sanden Bantul pada hari Kamis, 26 Oktober 2017.

Observasi yang dilakukan penulis di perpustakaan SD 1 Sanden pada hari Sabtu, 21
Oktober 2017.

7 Slamet, Dasar-dasar Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Surakarta:UNS Press, 2008),
hlm. 95



permasalahan yang berkaitan dengan kebiasaan menulis dan membaca di
lingkungan sekolah.

Siswa masih merasakan kesulitan dalam menulis sebuah teks/karangan
sederhana. Siswa membutuhkan sebuah media pembelajaran yang menarik
yang dapat menunjang kreativitas menulis teks/karangan sederhana. Nilai rata-
rata siswa menulis sebesar 76. Meskipun angka 76 sudah lebih dari KKM
mata pelajaran Bahasa Indonesia, akan tetapi masih tergolong rendah.® Hal
tersebut dikarenakan siswa malas membaca buku sehingga dalam menulis
karangan belum runtut sesuai dengan alur cerita. Buku teks yang ada juga
tidak membahas secara terperinci mengenai materi menulis karangan
sederhana. Penggunaan kosa kata dalam menulis karangan masih sedikit, serta
belum menggunaan tanda titik dan tanda tanya dalam penulisan kalimat.

Di samping itu, pembelajaran yang dilakukan oleh guru terlihat kurang
menarik karena hanya satu arah. Guru lebih sering menjelaskan materi dan
siswa mendengarkan. Saat kegiatan pembelajaran, guru jarang menggunakan
media pembelajaran dalam pembelajaran menulis karangan. Media yang
pernah digunakan guru hanya gambar yang dicetak di kertas hvs dan gambar
yang ada di buku cetak.” Kondisi tersebut mengakibatkan keterampilan
menulis siswa dalam kegiatan menulis karangan kurang berhasil. Mengingat

siswa usia dasar termasuk di dalam tahap operasional konkrit, maka dalam

¥ Observasi dan wawancara di kelas IT SD 1 Sanden pada hari Sabtu, 19 Mei 2018 pukul 08.15
WIB.

? Observasi pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II A SD 1 Sanden pada hari Senin, 23
Oktober 2017.



kegiatan menulis karangan perlu dihadirkan media pembelajaran menarik
yang bersifat konkrit.

Guru-guru dituntut kreatif menemukan dan menciptakan macam-
macam media. Media yang efektif memuat bermacam-macam pesan
(massage). Media pembelajaran tidak hanya bisa menampung satu materi,
tetapi beberapa materi sekaligus.'® Dengan adanya media tersebut diharapkan
siswa dapat mencermati dan menulis teks/karangan sederhana menggunakan
huruf kapital, tanda titik, dan tanya dalam bentuk kalimat yang benar.

Pembelajaran tanpa menggunakan media tidak dapat memberikan
rangsangan kepada siswa untuk lebih terampil menulis. Peran guru dalam
penggunaan media sangatlah penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran agar kualitas pembelajaran lebih baik. Melihat beberapa
permasalahan tersebut, penulis menawarkan sebuah media yang dirancang
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa khususnya menulis
karangan. Media tersebut berupa PUCI (Pop Up Culture of Indonesia). Pop up
adalah sebuah buku yang memiliki tampilan gambar yang bisa ditegakkan
serta membentuk objek-objek yang indah dan dapat bergerak atau memberi
efek yang menakjubkan.'' PUCI merupakan sebuah media visual tiga dimensi
yang berisi materi menulis karangan sederhana. Selain membantu siswa

menulis karangan berdasarkan gambar seri, di dalam PUCI juga terkandung

10 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2013), hlm. 8.

" Joko Muktiono, Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak. (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2003), hlm. 65



unsur pendidikan karakter. Tema dalam contoh karangan sederhana adalah

budaya Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dengan mempelajari potensi dan budaya di Indonesia, kecintaan siswa
kepada Indonesia diharapkan semakin meningkat. Siswa dapat memahami
pentingnya menghargai perbedaan, baik suku, agama, ras, maupun
antargolongan.  Multikulturalisme secara tidak langsung membantu
penanaman nilai pada siswa. '*

PUCI diharapkan dapat membantu keberhasilan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas II SD/MI semester 2, yaitu dalam aspek
menulis khususnya:

KD 3.10 : Mencermati penggunaan huruf kapital (nama Tuhan) nama
agama, nama orang, serta tanda titik dan tanda tanya dalam bentuk
kalimat yang benar.

KD 4.10 :Menulis teks dengan penggunaan huruf kapital (nama Tuhan)
nama agama, nama orang, serta tanda titik, dan tanda tanya dalam
bentuk kalimat yang benar.

Kelebihan dari media PUCI adalah lebih menarik, karena pada saat
dibuka lembaran pop up akan berdiri tegak dan berkesan menghadirkan
gambaran nyata sehingga siswa akan mendapat pengalaman langsung.
Tampilan gambar ilustrasi yang berbentuk tiga dimensi membuat cerita
semakin terasa nyata, sehingga pesan yang disampaikan akan lebih jelas dan

kuat. Cara visualisasi ini akan membuat anak tidak merasa bosan membaca

"2 Andre Ata Ujan, Multikulturalisme Belajar Hidup Bersama dalam Perbedaan, (Jakarta:
Indeks, 2011), him. 14.



cerita yang berbentuk gambar." Selain itu media pop up memiliki keunggulan
yaitu memberikan pengalaman secara langsung, penyajian materi dapat lebih
konkrit dan menghindari verbalisme, dapat menunjukkan objek secara utuh
baik konstruksi maupun cara kerjanya, dapat memperlihatkan struktur
organisasi secara jelas, dan dapat menunjukkan alur suatu proses secara
jelas."

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa media pop up memiliki kelebihan, antara lain: (a) siswa terlibat
langsung dalam penggunaan media pop-up, sehingga siswa mendapat
pengalaman nyata; (b) media pop-up menunjukkan objek secara utuh sehingga
terlihat seperti nyata; (c) siswa lebih mudah mengilustrasikan cerita; (d)
memperkuat pesan yang ingin disampaikan; (e¢) menarik perhatian dan
memotivasi siswa dalam pembelajaran; dan (f) membuat pembelajaran lebih
efektif, interaktif, dan mudah untuk diingat. Kelebihan media pop up yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan sederhana pada siswa kelas II SD/MI. Melalui media pop up siswa
dapat merangkai cerita menjadi bentuk karangan sederhana yang runtut. Selain
itu, media pop up juga dapat menjadikan siswa lebih aktif dan bersemangat
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi. Dengan
demikian siswa dapat terampil menulis teks/karangan sederhana berdasarkan

gambar seri. Secara tidak langsung, siswa juga akan mengenal budaya

BAditya Dewa Kusuma, “Perancangan Buku Pop Up Cerita Rakyat Bledhug Kuwu”, dalam
http://lib.unnes.ac.id/17288/1/2450407038.pdf. Diunduh pada hari Kamis, 28 Desember 2017
pukul 20.48 WIB.

' Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Grava Media, 2010), hlm. 29




Indonesia khususnya budaya Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain memiliki
kelebihan, media pop up juga mempunyai kekurangan.

Terdapat kekurangan pop up, yaitu proses pembuatan tergolong rumit
sehingga membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit. Jika tidak
menggunakan bahan yang bagus pop up akan mudah sobek mengingat
penggunanya adalah anak-anak. Hal tersebut dapat diminimalisasi dengan
penggunaan kertas yang lebih tebal.

Berdasarkan pokok permasalahan dan dengan kajian pustaka yang
ditemukan, penulis meyakini bahwa PUCI merupakan media pembelajaran
yang efektif khususnya dalam pembelajaran menulis karangan pada siswa
kelas II SD/MI. Siswa usia dasar lebih termotivasi untuk mencermati
penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda tanya dalam bentuk kalimat
yang benar, serta dapat menuliskan karangan secara runtut sesuai dengan

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis menemukan
beberapa rumusan masalah yang hendak diteliti yaitu:
1. Bagaimana mengembangkan media yang cocok untuk pembelajaran
menulis karangan sederhana pada siswa kelas II di SD 1 Sanden Bantul?
2. Bagaimana kelayakan media PUCI (Pop Up Culture of Indonesia) sebagai
media pembelajaran menulis karangan pada siswa kelas II di SD 1 Sanden

Bantul menurut ahli materi dan ahli media?



3. Bagaimana efektivitas media PUCI (Pop Up Culture of Indonesia) sebagai
media pembelajaran menulis karangan pada siswa kelas II di SD 1 Sanden
Bantul?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui cara mengembangkan media yang cocok untuk pembelajaran
menulis karangan sederhana pada siswa kelas II di SD 1 Sanden Bantul.

2. Mengetahui kelayakan media PUCI (Pop Up Culture of Indonesia)
sebagai media pembelajaran menulis karangan pada siswa kelas II di SD 1
Sanden Bantul menurut ahli materi dan ahli media.

3. Mengetahui efektivitas PUCI (Pop Up Culture of Indonesia) sebagai
media pembelajaran menulis karangan pada siswa kelas II di SD 1 Sanden
Bantul?

D. Manfaat Penelitian dan Pengembangan
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Pihak Sekolah
a. Sebagai faktor pendukung tujuan pendidikan yang efektif dan
efisien.
b. Sebagai bahan pertimbangan pengembangan media PUCI (Pop Up
Culture of Indonesia) sebagai media pembelajaran menulis

karangan pada siswa SD/ML.
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. Guru

a. Memberikan masukan bagi guru dalam pengembangan media
pembelajaran.

Siswa

a. Dapat meningkatkan minat baca dan keterampilan menulis
karangan melalui media PUCI (Pop Up Culture of Indonesia).

b. Dapat menambah pengalaman tentang penggunaan media
pembelajaran yang masih jarang digunakan.

Bagi Peneliti

a. Dapat memberikan pengetahuan, pengalaman, dan arahan bagi
peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih
kompleks.

b. Sebagai bahan informasi awal bagi penelitian lebih lanjut tentang
pengembangan media PUCI (Pop Up Culture of Indonesia).

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendorong untuk
mengadakan penelitian yang lebih luas dan mendalam.

Bagi Pembaca

Dapat memberikan sumbangan yang positif terhadap usaha

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan

keterampilan menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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E. Kajian Pustaka

Penelitian yang sudah pernah diteliti terkait dengan pengembangan
media PUCI (Pop Up Culture of Indonesia) sebagai media pembelajaran
menulis karangan sederhana pada siswa kelas II di SD 1 Sanden Bantul, yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Lutviatuz Zahro berupa buku ajar
berbasis multimedia pop up yaitu terdapat materi ajar, video penunjang
pembelajaran, game puzzle, serta kuis untuk latihan siswa, buku ajar berbasis
multimedia pop up ini menggunakan Adobe Flash 8.1 dengan ukuran 660 MB.
Selain itu, penelitian ini memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli materi
mencapai tingkat kevalidan 85%, ahli media mencapai 79%, untuk ahli
pembelajaran IPS mencapai 93%, untuk hasi uji coba kelompok kecil 93%,
dan untuk hasil uji coba lapangan mencapai 95%."° Adapun persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang hendak dilakukan penulis adalah
pengembangan media ajar dalam bentuk pop up. Sedangkan perbedaannya
adalah pengembangan pop up Lutviatuz Zahro menggunakan multimedia yang
difokuskan bagi siswa kelas 2 MI.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ferry berupa pop up
Budaya Indonesia dengan Tema Indahnya Kebersamaan, Sub Tema
Keberagaman Budaya Bangsaku Kelas IV SD. Ada perbedaan penguasaan
pemahaman budaya Indonesia antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Penggunaan media pop up dalam pembelajaran lebih berpengaruh

signifikan terhadap penguasaan pemahaman budaya Indonesia anak daripada

"5 Lutviatuz Zahro, “Pengembangan buku ajar berbasis multimedia Pop Up di Kelas IT MI Al-
Azhaar Bandung Tulungagung”, dalam http://etheses.uin-malang.ac.id/5563/1/14760022.pdf.
diunduh pada hari Kamis, 28 Desember 2017 pukul 20.57 WIB.
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pembelajaran tanpa media pop up.'® Adapun persamaannya adalah
pengembangan media pembelajaran pop up bagi siswa Sekolah Dasar.
Penelitian tersebut sama-sama penelitian pengembangan atau yang sering
disebut Research and Development. Perbedaannya mengenai tema pop up
yaitu pada penelitian tersebut yaitu tema Indahnya Kebersamaan untuk siswa
kelas IV mata pelajaran IPS dan difokuskan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pop up pada siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurliatin Mancoro menunjukkan
bahwa hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan terjadi
peningkatan kemampuan berbicara pada siswa kelas I SD Negeri 2 Tatura
setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan penggunaan dongeng. Hal
tersebut terlihat dari aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang semakin
meningkat dalam setiap siklusnya, yaitu nilai rata-rata hasil pengamatan guru
pada siklus I 2,75 dan meningkat menjadi 3,55 pada siklus II. Dilihat dari hasil
tes berbicara pada siklus I diketahui 18 dari 30 siswa telah mencapai nilai
KKM (60), dan meningkat pada siklus II di mana 29 dari 30 siswa telah
berhasil mencapai nilai KKM (60)."” Persamaan penelitian yang akan
dilakukan dengan hasil penelitian tersebut yaitu materi yang dibahas
keterampilan menulis, subjek penelitian juga terdapat di sekolah dasar.

Adapun perbedaannya penelitian Nurliatin Mancoro merupakan penelitian

'*Muhammad Ferry, dkk, “PUCI (Pop Up Culture of Indonesia) sebagai Media Pembelajaran
bagi Siswa Sekolah Dasar untuk Mengenalkan Budaya Indonesia”, dalam jurnal Lomba Karya
Tulis Ilmiah Nasional PMM Al — Hikmah Universitas Pendidikan Ganesha, Oktober 2015.

"Nurliatin Mancoro, “Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui Dongeng dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas I SD Negeri 2 Tatura”, dalam jurnal Kreatif
Tadulako, Online Vol. 4 No. 4 ISSN 2354-614X, Tahun 2015.
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tindakan kelas sedangkan penelitian yang hendak dilakukan peneliti adalah
penelitian pengembangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Norma Nia Safitri dan Suparkun
menunjukkan bahwa setelah media pop up book interaktif mata pelajaran
Bahasa Indonesia diterapkan pada siswa kelas IV SDLB B Dharma Wanita
Sidoarjo, siswa tunarungu dapat menstimulasi keterampilan menulis narasi
sebagai upaya mengoptimalkanketerampilan berbahasa dalam proses
pembelajaran. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan hasil
penelitian tersebut yaitu sama-sama menggunakan media pop up sebagai
media menulis. Sedangkan perbedaannya adalah, penelitian tersebut
difokuskan untuk menulis pada siswa tuna rungu.'®

Penelitian yang dilakukan oleh Fery Ahmad Wahyudi dan Mukh Doyin
menunjukkan bahwa penelitian pengembangan Research and Development
(R&D) dapat mengetahui kebutuhan pengembangan buku pop up tiga dimensi
sebagai media pembelajaran menulis puisi di SD, mengetahui prinsip
pengembangan pop up tiga dimensi sebagai media pembelajaran menulis puisi
di SD, mengetahui prototipe mengenai produk pengembangan pop up tiga
dimensi sebagai media pembelajaran menulis puisi di SD, dan perbaikan
produk buku pop up tiga dimensi sebagai media pembelajaran menulis puisi di
SD. Simpulan penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti adalah
menciptakan suatu media pembelajaran yang inovatif dan kreatif serta karakter

media pembelajaran dapat menciptakan suasana yang imajinatif dan

' Norma Nia Safitridan Suparkun, “Pengembangan Media Pop Up Book untuk Keterampilan
Menulis Narasi Siswa Tunarungu Kelas IV”  dalam https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/
index.php/jurnal-pendidikan khusus/article/viewFile/6167/7034.
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partisipatif bagi siswa. Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
yaitu sama-sama menggunakan media pop up sebagai media menulis di
jenjang SD/MI. Perbedaannya adalah penelitian Fery difokuskan untuk

menulis puisi di SD."

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
atau yang sering disebut R&D (Research and Development). R&D
(Research and Development) merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji keefektivan produk
tertentu.”’ Penelitian R&D (Riset and Development) adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan ~ produk  yang  telah  ada, yang  dapat
dipertanggungjawabkan.”'
The systematic study of design, develompment and evaluation
processes with the aim of establishing an empirical basis for the creationof
instructional and noninstractional products and tools and new or enhanced

models that govern their development.*

Alur penelitian pengembangan dapat dilihat pada bagan berikut:

19Fer_’y Ahmad Wahyudi, Mukh Doyin, “Pengembangan Buku Pop Up Tiga Dimensi sebagai
Media Pembelajaran Menulis Puisi”, dalam jurnal Unnes Vol 11, No 2 Tahun 2015.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 407.

*'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdya
Karya, 2010), him. 164.

*Rita C. Richey and James D Klein, Design and Development Research: Methods, Strategies,
and Issues, (Mahwah, New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, Publishers, 2007), him. 1.
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Bagan 1. Langkah Penelitian Pengembangan
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk
berupa media pembelajaran berbentuk buku pop up sebagai media
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I semester 2.
2. Model Penelitian
Model pengembangan yang akan peneliti gunakan adalah model Borg and
Gall. Borg dan Gall (1981) mengemukakan langkah-langkah dalam penelitian
dan pengembangan yang bersifat siklus seperti dalam tabel berikut®:

Tabel 1. Langkah-langkah Penelitian Pengembangan Borg& Gall

Langkah Utama Borg and Gall 10 Langkah Borg and Gall
Penelitian dan Pengumpulan Informasi | 1. Penelitian dan Pengumpulan
(Research and Information Collecting) Informasi
Perencanaan (Planning) 2. Perencanaan
Pengembangan Bentuk Awal Produk | 3. Pengembangan Bentuk Awal
(Develop Preliminary Form of Pruduct) Produk
Uji Lapangan dan Revisi Produk (Field | 4. Uji Lapangan Awal
Testing and Product Revision) 5. Revisi Produk

6. Uji Lapangan Utama

7. Revisi Produk Operasioal

8. Uji Lapangan Operasional
Revisi Produk Akhir (Final Product | 9. Revisi Produk Akhir
Revision)
Diseminasi dan Implementasi | 10. Desiminasi dan
(Dissemination and Implementation) Implementasi

Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali

Press, 2012), hlm 270.
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3. Langkah-langkah Penelitian Pengembangan Borg& Gall
Dalam model tersebut ada 10 tahapan prosedural pengembangan.
Namun yang diterapkan oleh peneliti hanya sampai tahap ketujuh, yaitu
revisi produk, sebagai produk akhir setelah diujicobakan di lapangan atau
uji coba dalam skala kecil. Hal ini dikarenakan pengembangan produk
hanya untuk menguji kualitas produk yang dikembangkan sehingga tidak
untuk diimplementasikan atau pun diproduksi massal. Prosedur
pengembangan merupakan penjelasan dari model pengembangan yang
akan digunakan oleh peneliti yaitu model Borg & Gall (1983). Adapun
tahapan prosedur pengembangan Borg & Gall ada 10 langkah yaitu
sebagai berikut:**
a. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal
Penelitian dan pengumpulan informasi, yang meliputi kajian
pustaka dan pengamatan atau observasi. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan.
b. Perencanaan
Perencanaan, yang mencakup perumusan tujuan dan desain produk
yang akan dikembangkan
¢. Pengembangan Format Produk Awal
Pengembangan format produk awal ini merupakan pembuatan
produk yang dikembangkan sesuai perencanaan yang telah ditetapkan

sebelumnya dan pembuatan perangkat evaluasi.

* Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm 270.
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d. Uji Coba Awal
Uji coba awal ini hanya untuk memvalidasi produk awal yang telah
dikembangkan. Validasi ahli terdiri dari ahli materi dan ahli media,
serta penilaian dari dua guru.
e. Revisi Produk
Revisi produk yang dihasilkan berdasarkan uji coba awal. Dari
hasil uji coba awal tersebut diperoleh informasi mengenai produk yang
dikembangkan apakah masih perlu revisi ataukah tidak.
f. Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dilakukan di sekolah yang dijadikan tempat
penelitian. Pemberian angket hanya untuk menguji kelayakan produk.
g. Revisi Produk (Produk Akhir)
Revisi produk yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan.
Dalam hal ini diperoleh informasi penilaian produk dari hasil uji coba
lapangan untuk memperbaiki kualitas produk. Pada penelitian terbatas
tahap ini bisa dijadikan tahap terakhir sebagai penyelesaian produk

akhir.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah ahli materi, ahli media,dua guru
Bahasa Indonesia di SD 1 Sanden, dan respon siswa kelas IT SD 1 Sanden.
Siswa kelas II SD 1 Sanden berjumlah 28 siswa. Siswa laki-laki terdiri

atas 10 siswa dan siswa perempuan terdiri atas 18 siswa. Penulis
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mengambil SD 1 Sanden karena apabila dibandingkan dengan beberapa
sekolah lain (sekolah yang digunakan untuk observasi), SD 1 Sanden
memiliki jumlah siswa terbanyak. Dengan jumlah siswa yang banyak akan
mendapatkan hasil penelitian yang lebih valid.
5. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.?
Lembar angket yang digunakan adalah dalam bentuk check list.
Angket yang diberikan ini ada dua macam, yaitu angket yang digunakan
untuk validasi produk wuntuk ahli materi, ahli media, dan guru,
menggunakan skala likert dan juga angket untuk pemberian respon dari
siswa menggunakan skala guttman.
6. Teknik Analisis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Kualitatif
Data kualitatif berupa wawancara dan angket. Untuk angket, di
dalamnya juga terdapat testimoni dari siswa yang berupa saran

maupun kritik.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 142
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Data kuantitatif diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli media,

guru dan juga respon siswa. Data kuantitatif berupa skor penilaian,

yaitu SB=5,B=4,KB=3,TB=2,STB=1.

Berdasarkan teknik analisis data yang digunakan, maka data yang

diperoleh dari ahli materi, ahli media, guru Bahasa Indonesia, dan siswa

kelas IT SD 1 Sanden berupa data kuantitatif yang diubah dalam bentuk

kualitatif. Data kuantitatif tersebut ditabulasi dan dianalisis pada tiap aspek

penilaiannya.

a. Teknik Analisis Data |

Teknik analisis data I yaitu dari para ahli dan guru adalah sebagai

berikut:

1) data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan angket.

2) data kualitatif yang diperoleh dari para ahli dan guru diubah

menjadi data kuantitatif dengan ketentuan yang tertera pada tabel 2

sebagai beriku:

Tabel 2. Aturan Pemberian Skor

Keterangan Kriteria

Skor Kriteria

STB (Sangat Tidak Baik) 1
TB (Tidak Baik) 2

KB (Kurang Baik) 3

B (Baik) 4

SB (Sangat Baik) 5
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3) Setelah data terkumpul, skor setiap aspek dihitung dengan rumus
sebagai berikut:*°

jumla skor

Rata rata skor = - - —
jumla butir kriteria

4) Mengubah nilai tiap aspek dalam masing-masing komponen
menjadi nilai kualitatif sesuai dengan klasifikasi kriteria penilaian
ideal, dengan ketentuan sebagai berikut:*’

Klasifikasi kriteria kualitatif tersebut berdasarkan jumlah jawaban

responden pada tiap aspek akan diperoleh:

Skor tertinggi ideal =35
Skor terendah ideal =1
Kelas interval =5

Jarak kelas interval v skor maksimal skor minimal

kelas interval

63}
[N

=0,80

Tabel 3. Klasifikasi Kategori Kriteria Penilaian

Klasifikasi Kategori
No Rata-rata Skor Jawaban Kriteria Penilaian
Kualitatif

1 >4,20 s/d 5,00 Sangat baik

2 >3,40 s/d 4,20 Baik

3 >2,60 s/d 3,40 Kurang baik

4 >1,80 s/d 2,60 Tidak baik

5 1,00 s/d 1,80 Sangat tidak baik

* Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 113

" Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 111-113.
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b. Teknik Analisis Data II
Teknik analisis data II yaitu dari hasil respon siswa yang berupa
nilai kualitatif diubah menjadi nilai kuantitatif, kemudian dihitung
dalam bentuk persentase dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Hasil respon siswa SD 1 Sanden yang masih dalam bentuk huruf
diubah menjadi skor dengan ketentuan yang dapat dilihat dalam
tabel 4 sebagai berikut**:

Tabel 4. Aturan Pemberian Skor Penilaian (Respon) Siswa

No Keterangan Skor
1 Tidak 0
2 Ya 1

2) Setelah data terkumpul kemudian menghitung skor rata-rata tiap
aspek dan seluruh aspek dari hasil respon yang dinilai dengan

rumus sebagai berikut®’:

A=A
N
Keterangan : A =skor rata-rata
LA =jumlah skor
N  =jumlah siswa

3) Menghitung persentase respon tiap siswa terhadap produk
media pembelajaran PUCI (Pop Up Culture of Indonesia) yang

dikembangkan dengan rumus sebagai berikut:

% Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hlm. 111-113.

° Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hIm. 109.
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Yskor respon siswa
PO o2 x 100%
Yskor maksimal

4) Mengubah persentase menjadi kategori respon positif-negatif

dengan ketentuan yang tertera pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Kategori Respon Positif-Negatif

No Persentase Skor Tiap Siswa Kategori
1 51 —100% Positif
0-50% Negatif

5) Menghitung persentase respon seluruh siswa dengan rumus

sebagai berikut:

a) Persentase siswa yang merespon positif terhadap produk

media pembelajaran PUCI (Pop Up Culture of Indonesia)

yang dikembangkan

Persentase respon positif=

Ysiswa yang merespon positif

Yseluru siswa

x 100%

b) Persentase siswa yang merespon negatif terhadap produk

PUCI (Pop Up Culture of Indonesia) yang dikembangkan

Persentase respon tiap siswa=

Ysiswa yang merespon negatif
Iseluru siswa

G. Spesifikasi Produk

x 100%

Produk yang dikembangkan berupa buku pop up dengan spesifikasi sebagai

berikut:
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. Produk yang dihasilkan berupa buku pop up yang disebut PUCI (Pop Up
Culture of Indonesia), yang di dalamnya memuat materi menulis
teks/karangan sederhana; penggunaan huruf kapital, tanda titik, serta
tanda tanya; cerita berdasarkan gambar seri dengan judul “Berlibur ke
Yogyakarta”; kotak kuis; lembar evaluasi; dan glosarium.

. Buku pop up mengacu pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan
scientific.

. Buku pop up dapat digunakan secara mandiri maupun secara kelompok.

. Buku pop up yang dikembangkan memuat gambar perjalanan liburan
seorang anak di Yogyakarta. Setiap lembaran pop up menampilkan tempat
wisata yang ada di Yogyakarta beserta unsur kebudayaannya.

. Buku pop up didesain dengan bentuk tiga dimensi yang dapat bergerak
saat halaman buku dibuka. Teknik yang digunakan yaitu transformasi dan
pull tab.

. Bentuk Pop-Up Book adalah sebagai berikut:

a. Ukuran Pop-Up Book : 23 cm x 20 cm

b. Ukuran kertas : 23 cm x 20 cm

c. Halaman sampul : menggunakan kertas ivory 260

d. Pop-Up : menggunakan kertas ivory 260

e. Isi: menggunakan kertas ivory 260

f. Kartu : menggunakan kertas ivory 320
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H. Sistematika Pembahasan

Tesis yang berjudul Pengembangan PUCI (Pop Up Culture of Indonesia)

sebagai media pembelajaran menulis karangan sederhana pada siswa SD/MI

ini disusun untuk meneliti tentang pengembangan media pembelajaran visual

berupa pop up. Sistematika tesis dibagi menjadi tiga bagian, antara lain:

1.

Bagian awal tesis berisi halaman sampul depan, halaman judul,

pengesahan dekan, pengesahan dewan penguji, nota dinas pembimbing,

abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, dan daftar lampiran.

Bagian utama tesis berisi tentang:

a. Bab Pendahuluan
Pendahuluan ini terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

b. Bab Kerangka Teori
Berupa berbagai teori yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas dalam penelitian.

c. Hasil penelitian
Berupa hasil penelitian dan pembahasan mengenai produk yang
dikembangkan.

d. Bab Penutup
Bab penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.

Bagian Akhir

Pada bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran, dan CV (daftar

riwayat hidup).



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, studi lapangan, serta studi
ilmiah, maka media pembelajaran PUCI (Pop Up Culture of
Indonesia) cocok digunakan sebagai media menulis karangan
sederhana pada siswa kelas II SD/MI. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian dan pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari
sepuluh tahap. Namun dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap
ketujuh karena hanya sebatas menguji kualitas produk bukan untuk
menguji prestasi belajar siswa setelah menggunakan produk. Adapun
tahapan pertama, penelitian dan pengumpulan informasi awal, yaitu
mengenai masih rendahnya kemampuan siswa dalam menulis karangan
sederhana. Kedua, perencanaan, yaitu merencanakan produk yang akan
dikembangkan untuk mengatasi permasalahan tentang rendahnya
kemampuan menulis karangan sederhana. Penulis menentukan KI dan
KD sehingga menemukan media PUCI yang cocok digunakan sebagai
media menulis. Ketiga, pengembangan format produk awal, yaitu
menyiapkan kebutuhan alat dan bahan dalam membuat media PUCI.
Kemudian, yang keempat adalah uji coba awal, yaitu penyuntingan
oleh pembimbing dan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Kelima,
revisi produk awal yaitu melakukan revisi media PUCI berdasarkan

saran/masukan dari pembimbing, ahli materi, dan ahli media.

119
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Selanjutnya, tahap keenam, uji coba lapangan, yaitu melakukan uji
coba media pembelajaran PUCI kepada guru Bahasa Indonesia, serta
dilanjutkan dengan angket respon kepada 28 siswa kelas II SD 1
Sanden. Tahap yang terakhir yaitu revisi produk sebagai produk akhir,
yang dilakukan adalah merevisi produk berdasarkan saran/masukan
dari guru untuk dijadikan sebagai model produk akhir media
pembelajaran PUCI (Pop Up Culture of Indonesia).

. Kualitas media pembelajaran PUCI (Pop Up Culture of Indonesia)
berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media berdasarkan 4 aspek
yaitu, aspek kelayakan isi, aspek penyajian materi, aspek bahasa dan
keterbacaan, dan aspek kelayakan media mempunyai rata-rata 4,05
atau dalam kriteria Baik (B). Sedangkan, guru Bahasa Indonesia kelas
IIT dan IV menilai kualitas media pembelajaran PUCI (Pop Up Culture
of Indonesia) dengan rata-rata 4,25 atau dalam kriteria Sangat Baik
(SB).

. Media PUCI terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan
menulis karangan sederhana pada siswa kelas II SD/MI. Hal itu
dibuktikan dengan perolehan nilai menulis karangan sederhana yang
meningkat dari sebelumnya, yaitu 76,00 menjadi 80,03. Berdasarkan
angket respon yang diisi oleh 28 siswa kelas II SD 1 Sanden 100%

atau seluruh siswa merespon positif.
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B. Saran
Sehubungan dengan pengembangan media pembelajaran PUCI (Pop
Up Culture of Indonesia) yang bertujuan untuk menunjang kegiatan
belajar siswa tersebut, maka perlu adanya beberapa hal yang harus
diperhatikan dan ditindaklanjuti, yaitu:
1. Saran Pemanfaatan
Media pembelajaran PUCI (Pop Up Culture of Indonesia) untuk
SD/MI kelas II pada materi menulis karangan sederhana yang telah
disusun, dikemas dalam bentuk PUCI (Pop Up Culture of Indonesia)
dan dapat digunakan oleh guru maupun siswa sebagai sumber belajar
penunjang dan sebagai media pembelajaran, yang diterapkan pada
metode-metode pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat mendukung
kompetensi siswa yang diharapkan.
2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Media pembelajaran PUCI (Pop Up Culture of Indonesia) untuk
SD/MI kelas II pada materi menulis karangan sederhana yang telah
dikembangkan dan dinilai kualitasnya ini, dapat digunakan dan
dikembangkan lebih lanjut sesuai kreativitas masing-masing, agar guru
lebih kreatif serta siswa lebih aktif sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat.
Selain itu, media pembelajaran PUCI (Pop Up Culture of
Indonesia) ini dapat juga diusahakan agar mendapatkan izin produksi

dan hak milik produksi dari pihak berwenang yang terkait. Hal ini
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dimaksudkan agar media pembelajaran PUCI (Pop Up Culture of
Indonesia) ini dapat diproduksi dan diperbanyak lagi dengan
kepemilikan hak cipta yang sah, sehingga dapat memiliki nilai

ekonomis yang tinggi.
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